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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kebersyukuran berhubungan dengan kebahagiaan
pada lansia, dan apakah human strength dapat memperkuat hubungan tersebut. Latar belakang dari
penelitian ini didasarkan pada pentingnya kesejahteraan psikologis pada masa lansia, di mana
kebersyukuran dan kekuatan pribadi (human strength) diyakini berperan penting dalam meningkatkan
kebahagiaan. Subjek penelitian ini berjumlah 50 lansia. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala
GRAT (Gratitude Questionnaire) dari Emmons, R.A dan Tsang, ]., skala kebahagiaan menggunakan Oxford
Happiness Questionnaire (OHQ) yang dikembangkan oleh Michael Argyle dan Peter Hills, serta skala
human strength dari Peterson. Analisis data menggunakan Moderated Regression Analysis. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kebersyukuran dan kebahagiaan, dengan
nilai signifikansi p = 0,000 < 0,005. Selain itu, variabel moderator human strength memberikan
kontribusi sebesar 10,5% dalam memperkuat hubungan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa
intervensi psikologis yang menumbuhkan rasa syukur dan kekuatan pribadi dapat menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan lansia.

Kata kunci: Kebersyukuran; Kebahagiaan; Lansia; Human Strength.

Abstract
This study aims to determine whether gratitude is related to happiness in the elderly and whether human

strength can strengthen this relationship. The background of this study is based on the importance of
psychological well-being in old age, where gratitude and personal strength are believed to play a significant
role in increasing happiness. The study subjects were 50 elderly people. Data were collected using the
Gratitude Questionnaire (GRAT) scale by Emmons, R.A. and Tsang, ], the happiness scale using the Oxford
Happiness Questionnaire (OHQ) developed by Michael Argyle and Peter Hills, and the human strength scale
by Peterson. Data were analyzed using Moderated Regression Analysis. The results showed a significant
relationship between gratitude and happiness, with a significance value of p = 0.000 < 0.005. Furthermore,
the moderator variable, human strength, contributed 10.5% to strengthening this relationship. These
findings indicate that psychological interventions that foster gratitude and personal strength can be an
effective strategy for improving the well-being of the elderly.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia pasti mendambakan memiliki usia yang berkualitas, seiring bertambahanya
usia, manusia menhadapi berbaga perubahan fisik, psikologis dan sosial yang menuntuk
kemampuan beradaptasi. Masa lanjut usia merupakan tahap perkembanagan yang dimulai pasa
usia 60 tahun hingga akhir hayat. Menurut (Hutchinson & Kleiber, 2023), masa ini ditandai
dengan berkuruanya kekuatan fisik, penurunan Kesehatan, refleksi atas kehidupan, pensiun, dan
penyesuaian terhadap peran sosial yang berubah. (Nuruddaroini et al., 2024) membagi masa
lansia ke menjadi dua periode, yaitu masa dewasa akhir (later adulthood) yakni pada usia 60-75
tahun dan usia yang sangat tua (very old age) yakni pada usia 75 tahun sampai meninggal dunia.

Pada masa lansia, perhatian terhadap Kesehatan fisik dan psikologis menjadi sangat
penting. Akhter-Khan et al,, (2025) menyatakan bahawa olah raga dan pemeriksaan Kesehatan
dapat membantu mengurangi keluhan fisik. Disisi lain, secara psikologis banyak lansia
mengalami kecemasan menghadapi akhir kehidupan. Namun demikian sejumlah lansia mampu
menunjukan perasaan bahagia dan rasa Syukur terhadpa hidup yang telah dijalani. (Guner et al,,
2023). Dalam konteks ini, Syukur menjadi sikap yang penting; ia tidak muncul saat menerima
nikmat, tetapi juga saat menghadapi cobaan. Dalam ajaran Islam, seorang bahakan dianjurkan
untuk tetap bersyukur dalam keadaan yang tidak menyenangkan (Komase et al., 2021). Keadaan
ini berbeda dengan pembahasan sebelumnya, namun dalam Islam, ketika seorang hamba
dihadapkan pada suatu keadaan yang tidak diingikannya ia di anjurkan untuk tetap mensyukuri
apa yang telah dimilikinya (Chalmiers et al., 2023)

Syukur dipahami sebagai bentuk penerimaan terhadap keadaan yang diharapkan,
sedangkan sabar merupakan penerimaan terhadap kondisi yang tidak diinginkan,(Chalmiers et
al, 2023) menemukan intervesi berbasis Syukur dapat menungkatkan well-Being dan
mengurangi keluhan Kesehatan, dengan demikian, kebersyukuran memiliki potensi sebagai
faktor penting dalam membentuk kebahagian lansia.

Birken et al.,, (2023) menemukan bahwa lansia mengalami tingkat kesepian (lonelisess)
yang tinggi yang diikuti oleh rendahnya ketahanan diri (hardiness) karena kurangnya kontak dan
kasih sayang emosional dari orang terdekat. Dari paparan penelitian sebelumnya terkait lansia
telah banyak dibahas mengenai gratitude yang dalam penelitian ini dikaitkan dengan aspek
happiness atau kebahagiaan. Makna kebahagiaan dalam masa lansia yang dimaksudkan yaitu
kebahagiaan yang bisa diraih baik secara lahiriah dan batiniah (Lépez-Ruiz et al, 2021).
Idealnya, kebahagiaan akan didapatkan jika seseorang mampu mensyukuri keadaan serta diikuti
dengan manifestasi kekuatan yang ada pada dirinya melalui perilaku yang sehat dan bermakna
(Niemiec, 2021)

Salah satu faktor yang dapat memoderasi hubungan antara kebersyukuran dan kebahagian
adalah Human stenght . Ong Cordero, (2023) menyatakan bahwa individu yang mampu
bersyukur atas pengalaman hidupnya baik yang menyenangkan maupun menyakitkan
cenderung menunjukan perilaku positif. Kebersukuranpun dipahami sebagai pengakuaan akan
manfaat yang diterima dari kebaikan orang lain (Locklear et al, 2023), sehungga memiliki
dimensi sosial yang khas

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan tiga variabel
yaitu Hubungan Kebersyukuran dengan Kebahagiaan Pada Lansia yang dimoderasi oleh Human
Strength sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kedua variabel yang
dimoderasi oleh human strength.

Bersyukur terhadap pengalaman hidup berdampak positif pada perilaku yang dimunculkan
individu. Individu yang mampu bersyukur atas pengalaman hidupnya, baik pengalaman positif
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atau negatif lebih menunjukkan perilaku positif daripada mereka yang tidak melakukan hal
tersebut (Ong Cordero, 2023)

(Locklear et al, 2023)menunjukkan bahwa kebersyukuran adalah pengakuan bahwa
seseorang dapat menerima manfaat dari kebaikan orang lain. Subramanian et al., (2022)
mendefinisikan syukur sebagai emosi yang menyenangkan, namun berbeda dengan kebahagiaan
karena rasa syukur biasanya diawali oleh persepsi bahwa seseorang telah mendapatkan manfaat
dari kebaikan orang lain, karena rasa syukur didasarkan pada menerima manfaat dari orang lain.
Hal serupa juga diuangkapkan oleh (Subramanian et al, 2022) bahwa syukur adalah
penghargaan yang dialami oleh individu ketika seseorang melakukan sesuatu yang baik atau
bermanfaat bagi mereka.

Kekuatan diri adalah proses atau mekanisme yang mendefinisikan karakter inti dimana
karater inti ini memiliki nilai-nilai moral dan pemikiran yang religius, seperti: kebijaksanaan,
keberanian, kemanusiaan, justice, temperance dan transcendence (Niemiec, 2021). Dalam
jurnalnya (Nashori et al.,, 2023) membagi keenam hal ini menjadi menjadi 24 karakter, antara
lain: kebijaksanaan (kreatifitas, curiosity, open- mindedness, love of learning, perspective),
keberanian (bravery, persistence, integrity, vitality), kemanusiaan (love, kindness, social
inteligence), justice (citizenship, fairness, leadership), temperance (forgiveness and mercy,
humility and honesty, prudence, self-regulation) dan transcendence (Apperciation of beauty and
excellent, gratitude, hope, humor, spirituality).

Terdapat penelitian yang dilakukan di Swiss dan USA dengan menghubungkan beberapa
kekuatan karakter untuk meningkatkan kebahagiaan antara lain cinta, harapan, rasa ingin tahu
dan semangat (Nashori et al., 2023) Kebahagiaan merupakan konsep subjektif dimana setiap
individu memiliki tolak ukur yang berbeda mengenai kebahagiaan. Beberapa indikator yang
mempengaruhi kebahagiaanyaitu, pengalaman yang menyenangkan, emosi positif, pendidikan,
dan jenis kelamin (Yildirim, 2021)

Killingsworth et al, (2023) menyatakan bahwa kebahagiaan merupakan bagian dari
kesejahteraan. Ditambahkan pula bahwa konsep kebahagiaan adalah sinonim dari kepuasan
hidup atau satisfaction with life (Sameer et al., 2022). Kebahagiaan adalah satu bagian penting
dalam kehidupan dan merupakan suatu kondisi yang ingin dicapai semua orang dari berbagai
usia dan lapisan masyarakat. Kebahagiaan bukan hanya berkisar pada fenomena senang, baik
atau luarbiasa yang dialami, tetapi juga merasa baik secara keseluruhan yakni sosial, fisik,
emosional, dan psikologis (Oishi & Westgate, 2022)

(Capone et al,, 2022) menemukan bahwa orang yang bersyukur, cenderung mengalami
emosi positif dibandingkan dengan rekan mereka yang kurang bersyukur. Orang yang bersyukur
memiliki kepuasan dan harapan lebih besar pada kehidupan. Individu yang sangat bersyukur
cenderung lebih empatik, dan pemaaf.

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan maslah dalam penelitian ini adalah “Apakah
terdapat hubungan antara kebersyukuran dan kebahagian pada lansia serta apakah hubungan
tersebut dimoderasi oleh Human strength” penelitian ini penting karena dapat memberikan
pemahaman tentang peran kebersukuran dan kekuatan karakter dalam membentuk kebahagian
lansia. Ditengan tanttangan psikososial yang umum dialami oleh lansia, temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan intervensi psikologis berbasis
kekuatan diri dan spiritualitas untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kolerasional,
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yaitu kebersyukuran dan
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kebagaian, dengan Human strength sebagai variavel moderator. Penelitian kolerasional ini
digunakan untuk mengetahui Tingkat hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel tersebut
secara statistik.

Penelitian ini memiliki jumlah responden sebanyak 50 lansia yang terdiri dari lansia
pensiunan yang aktif dalam kegiatan sosial dan aktif dalam kegiatan rumah (domestik).
Spesifikasi lansia (60-75) yang terdiri dari laki- laki dan perempuan. Lansia dalam penelitian ini
didasarkan pada konsep perkembangan dari ].W. Santrock bahwa seseorang yang berumur lebih
dari 60 tahun masuk dalam kategori lansia. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian ini dengan
menyebarkan kuesioner pada lansia yang sesuai dengan karakteristik yang peneliti tentukan.
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dimana peneliti secara sengaja menentukan personil yang dianggap tepat
menjadi sampel tanpa melakukan random terlebih dahulu (Shrestha & Bhattarai, 2022)

Penelitian ini dilaksanakan di desa Pinangan, Kecamatan kebayakan, Kota takengon, kab,
Aceh Tengah. Peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada pengelola komunitas lansia setempat.
Kuesioner disebarkan secara langsung oleh peneliti kepada partisipan, baik dalam bentuk cetak
maupun melalui goole form (untuk yang memungkinkan), dan diisi secara mandiri oleh para
lansia denfan pendampingan bila diperlukan, waktu pengisian kuesioner diperkirakan sekitar
30-45 menit per responden.

Skala kebersyukuran diukur dengan skala GRAT scale (Gratittude, Resenment, and
Apreciation Test) yang dikembangkan oleh (Chalmiers et al., 2023) Skala ini berjumlah 35 aitem
valid dengan 4 pilihan jawaban (sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju).
Cronbach"“s Alpha skala ini sebesar 0.925. skala ini telah digunkan dalam penelitian serupa
diindonesia dan disesuikan secara linguistic.

Human Strength diukur dengan skala VIA Inventory of Strength (VIA-IS, Oishi & Westgate,
2022) yang didalamnyaterdapat 24 macam kekuatan karakter yang telah diklasifikasikan. Skala
ini berjumlah 27 aitem valid dengan 4 pilihan jawaban (sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju
dan sangat setuju). Cronbach"s Alpha skala ini sebesar 0.702 validitas skala ini telah banyak
dikaji dalam konteks lintas budaya, termasuk Indonesia

Happiness diukur dengan skala Oxford Happiness Questionnaire (OHQ) yang
dikembangkan oleh Michael Argyle and Peter Hills. Skala ini berjumlah 29 aitem dengan 4 pilihan
jawaban (sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju). Cronbach"s Alpha skala ini
sebesar 0.907. skala ini telah diadaptasi dan digunakan secara luas dalam berbagai penelitian di
Indonesia

Untuk Menguji hubungan antara variabel independen, variabel dependen, dan variabel
moderating digunakan analisis linier berganda, sedangkan untuk menguji hubungan antar
variabel yang dalam hubungannya tersebut terdapat faktor yang memperlemah atau
memperkuat (variabel moderasi) pengujiannya menggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA) yaitu merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda dimana dalam persamaan
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen) (P.
Watkins et al., 2024) Teknik ini digunakan untuk melihat apakah kekuatan diri memperkuat atau
memperlemah hubugan kebersukuran dan kebahagian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi menunjukan bahwa kebersyukuran berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kebahagian pada lansia (f = 0,468, p < 0,01). Namun, hasil uji interaksi
moderasi menunjukan bahwa human strength tidak memoderasi hubungan antara
kebersyukuran dan kebahagian secara signifikan (B = 0,102, p = 0,278). Nilai R?* model akhir
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adalah 0,348, yang berarti bahwa model menjelaskan 34.8% varians dalam kebahagian lansia.
Sumbangan moderasi humanan strength hanya sebesar 10,5% terhadap keseluruhan model.

Tabel 1. Analisis Regresi

Variabel B t Sig.
Kebersyukuran 0.468 4.721 0.000**
Human Strength 0.114 1.005 0.320
Interaksi (K x HS) 0.102 1.089 0.278
R? 0.348

Temuan ini mendukung hasil penelitian terlebih dahulu bahwa kebersyukuran berkolerasi
positif dengan kebahagian. (P. C. Watkins et al,, 2003) menyatakan bahwa mencatat hal yang
disukuri setiap hari dapat meningkatkan keteraturan hidup, optimism, dan harapan hidup,
dibandingkan dengan mencatat hal-hal negatif. Begitu juga (Aparicio et al,, 2022) menunjukan
bahwa pengalaman yang menyakitkan dapat mengubah persepsi individu, menjadikannya lebih
bersyukur dan pada akhirnya lebih merasakan kebahagian.

penelitian ini juga memperkuat teori Broaden and Build dari Fredrickson, sebagaimana
yang dijelaskan oleh (Paley & Hajal, 2022), bahwa emosi positif seperti Syukur memperluas
pemikiran dan perhatian individu, yang kemudian membangun sumber daya psikologis untuk
menghadapi stress dan Kkesulitan (adversity). Namun, tidak signifikanya moderasi human
strength perlu diperhatiakan lebih lanjut.

Human strength yang difokuskan dalam penelitian ini adalah dimensi wisdom and
knowledge yang mencakup kreatifitas, keingintahuan, keterbukaa, kecintaan, terhadap belajar,
dan persfektif. Berdasarkan data demografis, mayoritas subjek adalah lansia berusia > 60 tahun,
dengan tingkat pendidikan SD atau Sekolah Rakyat. Hal ini secara tidak langsung memengaruhi
rendahnya skor dalam aspek wisdom, yang ditunjukkan oleh 72% subjek berada dalam kategori
rendah human strength.

Rendahnya kor ini dapat menjadi penjelas mengapa human strength tidak mampu
memoderasi secara signifikan hubungan antara kebersyukuran dan kebahagian. pada tahan
akhir kehidupan, eksistensi dan aktualisasi diri bukan lagi prioritas utama. Kebanyakan lansia
merasa cukup dan Bahagia hanya dengan bisa mencapai usia senja dalam kondisi yang relative
sehat, hal ini ditunjukan melalui tingginya skor kebersyukuran, meskipun aspek kognitif seperti
keingintahuan atau kreatifitas sudah tidak dominan.

Penelitian ini menunjukkan hubungan yang positif antara variabel kebersyukuran dengan
kebahagiaan. Temuan ini mendukung Sedangkan pada variabel moderator tidak mempengaruhi
secara signifikan terhadap kedua variabel. Penelitian mengenai kebersyukuran dengan
kebahagiaan yang dilakukan oleh (P. C. Watkins et al., 2003) menyimpulkan bahwa dengan setiap
hari mencatat syukur atas kebaikan yang diterima, orang menjadi lebih teratur dalam hidupnya,
memiliki harapan hidup lebih baik dibandingkan orang yang mencatat hal yang buruk setiap
harinya. (Aparicio et al, 2022) menganalisis dari beberapa kasus menunjukkan bahwa
pengalaman yang menyakitkan dapat menjadi sesuatu yang berharga dimana seseorang menjadi
sangat bersyukur.

Penelitian ini memperluas pemahaman kita mengenai peran emosi positif dalam
mendukung pencapaian tujuan. Pengalaman emosi positif diketahui dapat memperluas cakupan
perhatian dan proses kognitif individu, serta mendorong kemampuan coping dan fungsi optimal
melalui mekanisme upward spiral (Paley & Hajal, 2022) Dalam konteks ini, pengalaman sehari-
hari yang disertai dengan ekspresi rasa syukur dapat membantu individu membangun sumber
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daya personal maupun interpersonal, yang berguna dalam menghadapi stres dan kesulitan hidup
(adversity).

Penelitian ini, fungsi moderasi tetap ada namun tidak signifikan. Human strength dalam
penelitian ini yang dimaksud adalah salah satu klasifikasi dari virtue dan Character strength dan
peneliti fokus pada salah satunya yaitu wisdom and knowledge (kebijaksanaan dan
pengetahuan). Dalam wisdom ada lima character strength yang diungkap di antaranya
kreativitas, keingintahuan, keterbukaan pikiran, kecintaan akanbelajar, dan perspektif atau cara
pandang. Aspek inilah yang tidak terbukti dalam subjek penelitian ini. Dilihat dari data demografi
subjek yang mayoritas lulusan SD dan Sekolah Rakyat dan usia rata-rata > 60 tahun
mempengaruhi salah satu aspek dari human strength seperti rasa keingintahuan dan kreativitas
pengembangan dirinya di masa lansia bukan merupakan hal yang terpenting bagi mereka.

Mayoritas dari mereka tidak lagi menjadikan eksistensi dirinya sebagai hal yang utama,
bagi mereka rasa syukur bisa sampai usia senja adalah kebahagiaannya. Hal ini terbukti dari
kategorisasi subjek dalam aspek human strength yang mayoritas berada pada taraf rendah yaitu
sebanyak 36 subjek sebesar 72 %. Hal inilah yang menandakan bahwa aspek human strength
boleh jadi tidak memoderasi secara kuat hanya sumbangsihnya sebesar 10,5 % terhadap
kebersyukuran dan kebahagiaan pada lansia.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kebersyukuran dan kebahagian pada lansia. Temuan ini memperkuat peran
kebersyukuran sebagai salah satu sumber emosi positif yang berkontribusi terhadap
kesejahteran psikologis dimasa lanjut usia. Namun demikian, variable moderator human
strength, khusunya pada dimensi wisdom and knowledge, tidak menunjukan efek moderasi yang
signifikan. Bahkan, secara statistic, keberadaannya justru melemahkan hubungan utama antara
kebersyukuran dan kebahagian.

Hasil ini mencerminkan karakterristik demografis responden, yamg mayoritas
berpendidikan dasar dan berusia lanjut, sehingga aspek pengembangan diri melalui pengetahuan
baru, kreatifitas, atau rasa ingin tahu bukanlah focus utama dalam kehidupan mereka. Dalam
konteks ini, kebahagian lebih banyak dimaknai melalui penerimaan, rasa cukup, dan Syukur atas
kehidupan yang telah dijalani.

Implikasi dari temuan ini menunjukan bahwa pendekatan psikologi positif yang
menekankan pada penguatan rasa Syukur dapat menjadi strategi intervensi yang efektif bagi
lansia, tanpa harus bergantung pada aspek kognitif atau pengembangan karakter tertentu. Untuk
peneliti selanjutnya, disarankan pemilihan subjek yang lebih bervariasi dalam latar belakang
Pendidikan dan sosial ekonomi. Selain itu, penggunaan variable moderator alternatif yang lebh
relevan, sepersti Religiusitas, dukungan sosial, atau pengendalian diri, perlu dipertimbangkan
guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kebahagian lansia.
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